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ABSTRAK
Kejang demam merupakan kelainan neurologis yang sering dijumpai pada anak akibat ketidak seimbangan neurotransmitter
eksitator asam glutamat dan inhibitor Gamma Aminobutyric Acid (GABA). Hal ini diduga dapat dipengaruhi oleh kadar
hemoglobin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar hemoglobin dengan kejang demam. Ini merupakan
penelitian analitik dengan desain cross-sectional. Subyek penelitian terdiri atas 25 subyek kejang demam dan 25 subyek demam
tanpa kejang yang dirawat di ruang rawat inap anak (Seurune I) Rumah Sakit Umum Daerah dr.Zainoel Abidin (RSUDZA) Banda
Aceh dari September 2012 sampai dengan September 2013. Data dianalisis menggunakan uji t tidak berpasangan dan chi-square
(Ï‡2). Hasil uji t tidak berpasangan menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin subyek kejang demam adalah 10,23 g/dL dan subyek
demam tanpa kejang adalah 11,38 g/dL, p = 0,000,  hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar hemoglobin
subyek kejang demam dan demam tanpa kejang. Pada uji chi-square (Ï‡2) menunjukkan kadar hemoglobin kurang pada subyek
kejang demam sebanyak 23 subyek, sedangkan pada subyek demam tanpa kejang sebanyak 3 subyek, p = 0,000, hal ini berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin dengan kejang demam.
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